
41 
 

BAB III 
METODE PERANCANGAN 

 

3.1 Metode Umum 

 Metode umum menjelaskan alur pemikiran perancang mulai dari latar belakang 

pengambilan masalah hingga proses analisis penerapan eco-cultural sampai pada 

pembahasan hasil desain dan penarikan kesimpulan. Menurut White (1972), dalam 

menyusun kajian secara programatik ada beberapa tahapan, yakni [1] Pengumpulan data, [2] 

Analisis, evaluasi dan pengorganisasian data, [3] perancangan berbasis program, [4] evaluasi 

perancangan dan program. Pengumpulan data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif 

dengan menjelaskan seluruh hasil pengamatan pengamat secara objektif terkait 

permasalahan dan fenomena yang diangkat dengan cara observasi, wawancara dan studi 

literatur, dalam hal ini adalah latar belakang mengenai kebutuhan fasilitas budaya kota 

Denpasar yaitu pembangunan balai budaya, data iklim setempat dan juga identifikasi kondisi 

tapak yang nantinya akan menjadi lokasi perancangan. Setelah didapatkan data tersebut, 

tahap perancangan juga perlu diperkuat dengan teori dan juga standart yang dibutuhkan 

perancang.  

Tahapan analisis dan evaluasi dan pengorganisasian data berupa analisis tapak, 

program ruang, analisis iklim setempat, analisis tata massa bangunan, tata ruang luar dan 

sebagainya didapat melalui teori Guy dan Farmer dalam jurnalnya Reinterpretating 

sustainable architecture : the place of technology. Pendekatan eco-cultural diterjemahkan 

dari sebuah konsep makro yang ditransformasikan menjadi sebuah konsep – konsep mikro 

dalam sebuah tahap perancangan. Dalam hal ini terdapat 5 kriteria desain, yakni Image of 

space, Source of Enviromental knowledge, Building Image, Technologies dan Idealized 

concept of place.  

Tahap perancangan bermula dengan pengimplementasian konsep – konsep mikro 

dengan metode intuitif dan pragmatik, kemudian dilanjutkan dengan pendekatan 

rasionalistik terhadap konteks budaya dan iklim setempat sebagai parameter perancangan 

desain. Tahap perancangan terbagi menjadi 2, antara lain pra-rancangan (konsep desain) dan 



42 
 

rancangan (hasil desain). Setelah tahap perancangan selesai, maka dilanjutkan dengan 

penarikan kesimpulan dimana dapat diketahui kelebihan dan kelemahan sebuah pendekatan 

desain eco-cultural terhadap perancangan bangunan balai budaya Bali. 

3.2 Tahap Perencanaan  

 Tahap perencanaan merupakan tahap eksplorasi gagasan ide perancangan objek 

bangunan. Pada awal tahap ini dilakukan pencarian informasi tentang permasalahan iklim 

yang terjadi di kota besar yang diiringi dengan jumlah pendatang yang meningkat tiap 

tahunnya. Data mengenai permasalahan ini didapatkan melalui badan pusat statistika 

nasional, media cetak maupun non cetak dalam bentuk berita – berita maupun isu yang 

berkembang di kota Denpasar. Data lainnya berupa rencana pembangunan Balai budaya di 

daerah Denpasar utara yang didapatkan dari Dinas Tata Ruang dan perumahan kota 

Denpasar yang rencana pembangunan tersebut harus disesuaikan dengan permasalahan kota 

mendatang, seperti permasalahan perubahan iklim dan juga lunturnya nilai - nilai 

kebudayaan setempat. 

 Data  - data yang didapatkan digunakan untuk memperkuat latar belakang dan 

rumusan masalah. Banyaknya pendatang di kota Denpasar tiap tahun serta semakin padatnya 

pembangunan menyebabkan permasalahan iklim di kota Denpasar. Lalu muncul isu 

mengenai rencana pembangunan Balai Budaya Bali yang mengandung nilai kearifan lokal 

setempat namun tetap mengikuti alur perkembangan teknologi zaman. Oleh karena itu, 

muncul ide/gagasan dengan merancang bangunan Balai Budaya Bali dengan pendekatan 

Eco-cultural. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan tahap yang bertujuan untuk mendapat gambaran 

tentang karakteristik eksisting tapak, kelebihan dan kekurangan tapak yang dapat 

dikembangkan sebagai acuan perancangan objek desain. Kondisi eksisting tapak disesuaikan 

dengan data yang didapat dari internet guna memudahkan data perancangan jika ada yang 

terlewat. Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi sebanyak – 

banyaknya mengenai apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian. Kegiatan pengumpulan 

data terbagi menjadi 2 macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

Peraturan daerah Provinsi Bali, Peraturan daerah kota denpasar, peraturan wali kota 

denpasar, data pengunjung wisatawan dan data iklim 5 tahun terakhir. Data sekunder berupa 
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data yang menunjang data primer yaitu studi literatur mengenai fungsi bangunan, dan teori 

terkait, studi komparasi dan meninjau rencana pemerintah. 

3.3.1 Data primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung terkait 

fenomena dan fakta yang diperlukan, data primer guna untuk mendapatkan data lapangan 

atau tapak bangunan sebagai dasar perancangan bangunan balai budaya Bali, serta data iklim 

konteks kota dan tapak yang akan digunakan nantinya. Pengumpulan data primer akan 

dilakukan sebagai berikut: 

A. Survey Lapangan 

Survei Lapangan merupakan pengamatan secara langsung fakta-fakta yang ada di 

lapangan, dalam hal ini merupakan kondisi eksisting tapak yang berada di jalan gatot subroto 

barat yang akan diolah. Deskripsi kondisi di lapangan dapat berupa dokumentasi foto sebagai 

perealisasian kondisi tapak serta sketsa – sketsa tangan untuk merekam detail kelebihan dan 

kekurangan, serta potensi tapak yang akan dimanfaatkan sebagai tapak perancangan. 

Beberapa data yang dapat ditinjau pada saat survey lapangan antara lain : 

1. Kondisi iklim dan cuaca pada tapak 

2. Batas – batas tapak 

3. Kelebihan, kekurangan serta potensi tapak 

B. Wawancara 

Wawancara terstruktur yakni wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelum melakukan kontak dengan narasumber. Wawancara 

dilakukan untuk mendapat data yang valid dari sumber terkait. Data tentang rencana 

pembangunan Balai Budaya Bali akan dilakukan pada Dinas Tata Ruang dan Perumahan 

kota Denpasar sedangkan data tentang fungsi bangunan Balai Budaya akan dilakukan pada 

pengelola bangunan dengan fungsi sejenis sebagai parameter perancangan. 

3.3.2 Data sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari referensi tertulis. Untuk data sekunder 

akan dibagi menjadi 3 langkah, antara lain: 
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A.  Tinjauan Institusional merupakan tinjauan rencana pemerintah terkait dengan 

pembangunan yang akan dilakukan di Kota Denpasar oleh pihak Dinas Tata Ruang dan 

Perumahan. Tinjauan ini bermanfaat dalam mengklasifikasikan beberapa karakteristik kota 

antara lain data pendatang ke Denpasar melalui beberapa jalur transportasi, potensi 

lingkungan, iklim dan topografi, batas wilayah, demografi dan konsep pengembangan 

kawasan di jalan Gatot Subroto Barat, wilayah Denpasar utara. 

B.  Studi komparasi dapat diperoleh dari media internet, buku maupun tinjauan langsung. 

Pemilihan objek komparasi yang akan dilakukan ialah objek dengan fungsi yang sama 

dengan iklim yang tidak jauh berbeda sehingga memperkuat gagasan desain serta 

menjelaskan bagaimana rancangan bangunan yang akan diajukan dapat menyikapi 

permasalahan iklim di sekitar lingkungan tersebut. Komparasi bangunan sejenis dengan 

penerapan eco-cultural, berupa Jean-Marie Tjibaou Cultural centre dan Mangupubwe 

Interpretation Centre.  

C.  Sumber Pustaka atau literatur dapat diperoleh melalui teori, pendapat para ahli, peraturan 

pemerintah, akademisi, praktisi, jurnal ataupun artikel ilmiah. Literatur berguna untuk 

memperdalam analisis dan sintesis sebagai salah satu pengembangan ide terkait 

permasalahan yang diangkat 

3.4 Analisis penerapan eco-cultural  

Analisis penerapan eco-cultural didapat melalui pengolahan data yang sudah 

dilakukan pada bab 2. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik kualitatif yang 

merupakan penjelasan suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15). 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah yang kemudian disusun kembali dengan 

urut dan sistematika yang benar menurut sub-data yang akan dikaji. Beberapa teknik yang 

termasuk dalam kegiatan mengolah data ialah mengumpulkan data yang didapatkan dari 

teori perancangan balai budaya, teori eco-cultural, serta  studi komparasi. Hasil pengolahan 

data digunakan untuk mendapatkan kriteria desain eco-cultural.  

Kriteria desain eco-cultural didapatkan dari tabel jurnal Guy dan Farmer yang 

diinterpretasikan oleh penulis menjadi sebuah proses desain, yang terdapat 5 kriteria, yaitu 

Image of space, Source of enviromental knowledge, building image, technology, dan 

idealized concept of place. Image of space pada eco-cultural yaitu berupa pembentukan tata 

massa ruang yang mengadaptasi budaya lokal. Source of enviromental knowledge berupa 
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pembentukan massa bangunan yang didasarkan pada tanggapan iklim setempat. Building 

image yaitu penataan tampilan bangunan yang menggambarkan budaya lokal. Lalu 

technology yaitu penerapan teknologi tradisional yang disesuaikan dengan fungsi dan 

kebutuhan ruang. Idealized concept of place adalah pembentukan koneksi bangunan dengan 

lingkungan sekitar. 

3.5 Konsep perancangan 

Metode sintesa dihasilkan dari analisis berupa konsep programatik maupun skematik 

yang dijadikan sebagai acuan perancangan. Konsep yang akan dihasilkan antara lain Konsep 

Image of Space, berupa penataan massa bangunan dan konteksnya dengan lingkungan 

sekitar yaitu berupa zonasi tapak, zonasi ruang, orientasi dan view, sirkulasi dan pola 

hubungan antar ruang. Konsep Source of knowledge Environment, berupa tanggapan 

terhadap iklim dan elemen pendukung lingkungan, antara lain arah dan pergerakan angin, 

arah dan gerak cahaya matahari, curah hujan, kebisingan dan vegetasi. Lalu building image 

yaitu penataan muka tampilan bangunan yang memliki karakter kuat dengan bangunan 

sekitar kawasan, analisis aspek ini antara lain berupa langgam bangunan dan ragam hias. 

Konsep technology yaitu penerapan teknologi dan konstruksi yang akan digunakan pada 

bangunan dan juga material bangunan. Dan konsep Idealized concept of place, yaitu 

mengenai konsep kesinambungan bangunan dengan konteks lingkungan sekitar, dalam hal 

ini dapat dicapai melalui aspek fisik dan non fisik. Konsep tersebut nantinya akan 

diterjemahkan dan ditransformasikan ke dalam bentuk sketsa atau ide yang bersifat parsial 

atau yang dimaksud dengan tahap sebelum mencapai pra-rancang dimana konsep rancangan 

telah terintegrasi dalam satu bangunan. 

3.6 Pembahasan Desain 

Metode  perancangan  dilakukan secara sistematis yang dimulai dari konsep image 

of space sampai dengan idealized concept of place. Pada tahap ini akan dilakukan 

transformasi hasil konsep desain yang berupa sketsa-sketsa skematik ke dalam wujud 

gambar pra-rancang serta permodelan 2 dimensi dan 3 dimensi dengan metode intuitif. 

Metode intuitif merupakan metode yang diterapkan berdasarkan pengamatan penulis di 

lapangan terhadap potensi kelebihan dan kekurangan tapak untuk dikembangkan pada 

bangunan. Metode ini didukung dengan pendekatan rasionalistik yaitu pengambilan 

keputusan berdasarkan hasil analisis dan sintesis sesuai dengan kriteria desain eco-cultural. 

Setelah tahap ini selesai dilanjutkan dengan fase pra desain atau tahap pengembangan 

rancangan untuk menghasilkan gambar desain dua dimensi dan tiga dimensi yang meliputi 
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gambar layout plan, siteplan, denah bangunan, tampak bangunan, potongan bangunan, 

perspektif secara eksterior maupun interior serta gambar penunjang lainnya. 
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3.7 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran
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